
 

 

i 
 

 

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 
 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023 

 

 

 

ANALISIS NILAI MORAL NOVEL DILAN:DIA ADALAH DILANKU 

1990 KARYA PIDI BAIQ DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PEMBELAJARAN SASTRA  DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 

(SMA) 

Oleh 

RIA AULINA 

 

 

 



 

 

ii 
 

 

 

 

ANALISIS NILAI MORAL NOVEL DILAN:DIA ADALAH DILANKU 

1990 KARYA PIDI BAIQ DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PEMBELAJARAN SASTRA  DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 

(SMA) 

 

 

Oleh 

 

Ria Aulina 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan: (1) nilai moral 

yang terdapat dalam novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq, relevansi nilai moral dalam 

novel dan Dilan 1990 karya Pidi Baiq dan Fajar Bustami sebagai pembelajaran 

sastra di Sekolah Menegah Atas.  

 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif melalui pendekatan sastra. 

Sumber data penelitian ini Novel Dilan 1990 yang diterbitkan oleh penerbit Mizan, 

tahun 2014, 248 halaman : 20,5 cm. Teknik pengumpulan yang digunakan dalam 

peneltian ini dengan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan 

pendekatan sastra. 

 

Hasil penelitian berdasarkan analisis data dan pembahasan sebagai berikut: wujud 

nilai moral yang terdapat dalam novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq terdiri atas 3 nilai 

moral ketuhanan, 14 nilai moral sosial, dan 10 nilai moral individu. Nilai moral 

yang paling dominan dalam novel Dilan 1990 adalah nilai moral sosial. Nilai moral 

yang terdapat dalam novel Dilan 1990 memiliki relevansi dengan pembelajaran 

materi sastra di SMA khusunya KD 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel dan 

4.9 Merancang novel dengan memerhatikan isi dan kebahasaan, 

  

Kata kunci : Nilai moral, novel, Dilan 1990, sastra, pembelajaran 
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MOTTO 

 

 

“ Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

-Al Baqarah Ayat 286- 

  

 

• “Barang siapa keluar untuk mencari sebuah ilmu, maka ia akan berada di jalan 

Allah hingga ia kembali.” – HR Tirmidzi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sastra merupakan salah satu karya seni yang dihasilkan dari pikiran- pikiran 

manusia dalam bentuk karya sastra. Sastra sebagai karya lisan ataupun tulisan 

mempunyai beragam jenis cirinya seperti keindahan dalam isi, dan 

pengungkapan serta keorisinalannya. Hal tersebut senada dengan pendapat Ratna 

(2015: 35) yang menyatakan bahwa pada teori kontemporer  karya sastra diartikan 

sebagai kegiatan inovatif yang dipengaruhi oleh aspek keindahan dengan 

melibatkan beraneka macam masalah kehidupan manusia, baik konkret maupun 

abstrak, baik jasmaniah maupun rohaniah. Masalah kehidupan yang terkandung 

dalam karya sastra juga kompleks dan biasanya menjadi salah satu bentuk refleksi 

sehari-hari. 

 

Novel merupakan salah satu karya sastra yang cukup populer di kalangan 

remaja. Hal tersebut senada dengan hasil penelitian dari Nurgiyantoro dan 

Efendi (2013) yang menyatakan bahwa remaja umumnya menyukai buku fiksi. 

Novel cukup digemari karena alur cerita yang dapat menyesuaikan zaman. 

Genre yang ditawarkan-pun beragam sehingga terdapat banyak opsi bagi 

pembaca. Selain genre yang beragam, ketepatan penulis dalam penyampaiannya 

mengenai alur percintaan, pendidikan, semangat hidup, kesedihan, perjuangan, 

kebahagiaan maupun keberhasilan dinilai sukses apabila dapat membawa 

pembaca membayangkannya dalam dunia imajinasinya sendiri (Ayutya, 2021). 

Umumnya, remaja banyak menggemari novel dengan alur yang ringan dan 

selaras dengan kehidupan sehari-hari.  
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Adanya rancangan pembelajaran berbasis teks pada Kurikulum 2013 yang 

memperkuat eksistensi karya sastra dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Akan 

tetapi, penggunaan bahan ajar yang kurang variatif menjadi salah satu masalah 

dalam pembelajaran sastra. Dampak dari kurangnya bahan ajar sastra membuat 

guru kesulitan untuk memilih bahan ajar yang tepat untuk siswa. Hal tersebut 

senada dengan pendapat Wicaksono, Haryati, & Sumartini (2014) yang 

memperoleh hasil penelitian bahwa terdapat banyak guru yang merasa kesulitan 

dalam memilih bahan ajar sastra, terutama novel. Padahal salah satu tugas guru 

adalah menganalisis dan memilih bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum. 

Hasil penelitian Widowati (2021) juga menemukan bahwa novel yang banyak 

digunakan dalam pembelajaran sastra adalah novel lama, seperti Belenggu karya 

Armijn Pane dan Layar Terkembang karya Sutan Takdir Alisjahbana. Dampak 

yang selanjutnya dari kurangnya bahan ajar sastra adalah berkurangnya minat 

siswa dalam membaca karena bahan ajar yang rumit dan kurang menyenangkan.  

 

Bahan ajar yang kreatif dan inovatif akan mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang menyenangkan. Padahal untuk saat ini, siswa perlu nilai-nilai 

luhur yang lebih relevan dengan kebutuhan dan permasalahan kehidupan 

mereka. Hal tersebut juga diungkapkan dalam penelitian Asmaniah (2021) yang 

menemukan bahwa pemanfaatan nilai moral dapat menjadi alternatif untuk 

dijadikan bahan pengajaran sastra di sekolah, nilai moral dapat membantu siswa 

dalam berperilaku maupun berakhlak melalui karakter tokoh novel yang 

terkandung di dalamnya. Penulis biasanya menyampaikan nilai-nilai kehidupan 

dalam novel tergambar dengan cara yang unik, yaitu mengkreasikan 

imajinasinya dengan realita yang ada dan terkadang tidak pernah dipikirkan 

pembaca sebelumnya namun hal tersebut benar adanya. Untuk dapat mengerti 

dan memahami hal tersebut, guru perlu menciptakan bahan ajar yang 

menyenangkan bagi siswa. Selain bahan ajar yang kreatif dan inovatif, siswa juga 

membutuhkan suasana yang menyenangkan, nyaman, dan inspiratif dalam proses 

pembelajaran agar dapat mengembangkan ide, pemikiran, dan potensi yang 
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dimilikinya. 

 

Kenyataannya, realita yang ada tidak sesuai dengan yang diharapkan. Banyak 

permasalahan yang muncul saat peserta didik belajar mengenai materi 

pembelajaran. Salah satu permasalahan yang sering dijumpai ialah materi 

pembelajaran yang sulit dipahami. Oleh karena itu, pemilihan sumber materi 

yang baik akan membantu memudahkan pemahaman peserta didik dalam 

mewujudkan proses pembelajaran. Salah satu tugas pendidik ialah menganalisis 

dan memilih bahan ajar yang sesuai    dengan kurikulum. Bahan ajar yang kreatif 

dan inovatif akan mampu menciptakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan.  

 

Novel merupakan salah satu alternatif yang dapat dijadikan bahan ajar sastra. 

Salah satu novel yang dapat dijadikan alternatif bahan ajar sastra  di sekolah 

adalah novel Dilan 1990 Karya Pidi Baiq. Novel ini merupakan novel best 

seller terbukti dengan dicetak ulangnya novel ini sebanyak 13 kali dan sudah 

difilmkan ke layar lebar pada 25 Januari 2017. Menceritakan tentang perjalanan 

seorang siswa bernama Dilan ketua geng motor yang jatuh cinta kepada siswi 

bernama Milia yang baik hati dan lemah lembut. Pemilihan novel ini dinilai 

cocok karena adanya persamaan latar belakang antara tokoh utama dengan 

materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. Adanya persamaan latar 

belakang antara siswa dan tokoh diharapkan pula mampu menarik minat baca 

para siswa. Hal tersebut senada dengan hasil penelitian Susilo, Juwanda, dan 

Dewi (2020) yang mengungkapkan bahwa Salah satu upaya untuk dapat menarik 

minat baca siswa adalah menemukan bahan bacaan yang diminati serta di 

dalamnya memuat kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. Tidak hanya itu, 

dalam novel ini juga terdapat pesan yang mengandung nilai-nilai luhur di 

dalamnya.  

 

Esten (2015) membagi nilai-nilai luhur tersebut menjadi empat macam, yaitu: (1) 

nilai agama merupakan nilai yang terkandung di dalam novel yang berhubungan 
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dengan  agama; (2) nilai sosial merupakan nilai yang dapat pelajari dan diambil 

dari interaksi tokoh utama novel dengan tokoh-tokoh lainnya, interaksi tokoh 

utama novel dengan lingkungan, dan masyarakat sekitarnya; (3) nilai moral 

merupakan nilai yang terdapat dalam novel dan berkaitan dengan akhlak, budi 

pekerti atau nilai baik dan buruk yang dapat diterima secara umum, mengenai 

sikap, perbuatan, kewajiban, dan lain sebagainya; (4) nilai budaya merupakan nilai 

yang berkaitan dengan kebiasaan, adat istiadat dan tradisi suatu masyarakat. 

 

Pada Kurikulum 2013 bahasa Indonesia kelas XI SMA kompetensi dasar terkait 

novel terdapat pada KD 3.9 “Menganalisis isi dan kebahasaan novel” dan 4.9 

“Merancang novel dengan memerhatikan isi dan kebahasaan”. Adanya 

kompetensi dasar tersebut tentunya membutuhkan novel   sebagai media 

pembelajaran. Saat ini pemilihan materi pembelajaran sastra kurang maksimal 

dikarenakan media pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi. Nilai 

yang terkandung pada novel kadang tidak tersentuh dalam kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung di kelas. Seharusnya guru dapat mengajarkan para peserta 

didik untuk mampu mencari makna dan nilai- nilai yang terkandung pada karya 

sastra. 

 

Penelitian yang akan dilaksanakan, peneliti akan mengkaji Nilai Moral dalam 

Novel Dilan 1990 Karya Pidi Baiq. Nilai moral merupakan muatan yang paling 

dominan diantara nilai yang lain dalam novel ini. Moral merupakan perbuatan 

baik atau buruk yang menjadi dasar kehidupan manusia dan masyakarat. Nilai 

moral ini harus ada pada setiap karya sastra untuk menunjang fungsi moralitas 

pada sastra. Hal tersebut senada dengan pendapat dari Nurgiyantoro (2015: 321) 

yang menyatakan bahwa moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh 

pengarang kepada pembaca, yang merupakan makna yang terkandung dalam 

sebuah karya sastra dan makna yang disarankan lewat cerita.  

 

Menurut Rahmi dkk., (2020: 78) contoh nilai moral dalam cerita karya sastra 
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adalah jujur, rendah hati, baik, peduli terhadap sesama, rela berkorban, adil dan 

benar dalam tindakan yang terlihat dari hati nurani ketika berinteraksi. 

Nurgiyantoro (2018: 441-442) menjelaskan bahwa terdapat empat bentuk nilai 

moral dalam karya sastra yaitu (1) nilai moral yang menunjukkan hubungan 

manusia dengan manusia sendiri, (2) nilai moral yang menunjukkan hubungan 

manusia dengan sesama, (3) nilai moral yang menunjukkan hubungan manusia 

dengan Tuhan yang maha kuasa, dan (4) nilai moral yang menunjukkan 

hubungan manusia dengan alam sekitar. Selain nilai moral, sebuah cerita karya 

sastra juga dapat mengandung nilai budaya suatu masyarakat di dalamnya 

 

Berdasarkan beberapa paragraf yang telah dijabarkan di atas, penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Nilai Moral Dalam Novel Dilan 

1990 Karya Pidi Baiq dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Sastra  di 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Penelitian ini termasuk sebagai 

pembaharuan, karena dibandingkan dengan   penelitian-penelitian sebelumnya 

yang memiliki judul hampir sama. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada nilai 

moral pada novel, tetapi juga menunjukan pemanfaatannya sebagai bahan ajar 

sastra di SMA. Adapun beberapa alasan lainya adalah Pertama, novel Dilan 

1990 karya Pidi Baiq terbit tahun 2014  dan sepanjang pengetahuan peneliti 

belum ada yang mengkaji nilai moral novel Dilan 1990 dengan nilai moral yang 

terkandung di dalamnya. Kedua, peneliti mengidentifikasi banyak ditemukan 

nilai moral positif dan negatif dalam novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq dan Fajar 

Bustami. ketiga, peneliti merasa tertarik meneliti novel Dilan 1990 karena 

memiliki relevansi terkait dengan materi pembelajaran sastra terutama 

Kompetensi Dasar kelas XI SMA mengenai pembelajaran tentang nilai moral 

dalam teks novel. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dipergunakan 

sebagai materi pembelajaran sastra di SMA.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah nilai moral yang terkandung dalam novel Dilan 1990 karya Pidi 

Baiq? 

2. Bagaimanakah pemanfaatan nilai moral yang dapat dijadikan bahan ajar kelas 

XI SMA pada novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, masalah 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan dan menjelaskan nilai moral yang terkandung dalam  novel 

Dilan 1990 karya Pidi Baiq. 

2. Mendeskripsikan dan menjelaskan pemanfaatan nilai moral yang dapat 

dijadikan bahan ajar kelas XI SMA pada novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat-manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah; 

1. Secara teoretis, diharapkan bisa menambah variasi ruang lingkup ilmu 

pengetahuan terkhusus pada analisis nilai moral suatu novel pada materi analisis 

pesan dalam buku fiksi. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi pembaca 

 Penelitian analisis nilai moral novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq serta 

pemanfaatannya sebagai  bahan ajar analisis pesan dalam buku fiksi ini dapat 

dipakai sebagai sumber atau alat perbandingan dengan penelitian yang sudah 

ada sebelumnya. 

b) Bagi mahasiswa Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah Penelitian ini dapat 
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dipakai sebagai sumber atau alat perhitungan bagi mahasiswa untuk 

menginspirasi gagasan atau ide baru lebih inovatif dan kreatif di masa depan 

untuk kemajuan diri mahasiswa tersebut dan jurusannya. 

c) Bagi pendidikan 

 Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan masukan dalam 

meningkatkan kembali mutu pembelajaran pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia, khususnya sastra Indonesia. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan 

juga dapat membantu para pengajar bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah 

dalam mengatasi permasalahan kurangnya bahan ajar yang inovatif dan kreatif 

terkhusus pada materi analisis pesan dalam buku fiksi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Hakikat Novel 

 

Novel menyajikan tentang suatu ruang secara meluas sehingga topik utama yang 

dipilih penulis seringkali berkaitan dengan keberadaan manusia di masyarakat 

(Nugroho, et all. 2019). Novel bukan hanya sekadar hiburan, melainkan seni yang 

mempelajari tentang nilai-nilai kehidupan serta berisi ajakan kepada para 

pembaca untuk memiliki perilaku yang baik. Menurut Koesasih (2012: 60) karya 

imajinatif yang berisi kisah segala sisi atas masalah kehidupan seseorang atau 

beberapa tokoh disebut dengan novel dan dijelaskan pula ciri-ciri novel antara 

lain: “(1) alur lebih rumit dan lebih panjang ditandai dengan perubahan nasib 

pada diri tokoh; (2) di dalam novel terdapat banyak tokoh yang memiliki karakter 

sendiri-sendiri; (3) latar wilayah geografi yang luas dan dalam waktu yang lebih 

lama; (4) memuat tema yang kompleks, ditandai dengan adanya tema-tema 

bawahan”. Hal ini sesuai dengan pendapat Sayuti (2000: 10-11) yang menyatakan 

bahwa sifat novel lebih expand dalam artian lebih luas dari karya sastra lain 

seperti cerpen ataupun puisi. Novel menyajikan suatu latar, tokoh, dan masalah 

lebih kompleks. Oleh sebab itu, novel selalu memposisikan kehidupan manusia 

dalam bermasyarakat yang menjadi pokok permasalahan yang menarik perhatian 

novelis. 

 

Novel bertujuan untuk menghibur setiap pembaca di samping adanya tujuan 

estetika. Novel juga bisa menjadi pembelajaran terkait nilai, baik agama, moral, 

ataupun sosial karena di dalamnya pastilah terdapat nilai pendidikan. Nilai-nilai 

tersebut secara eksplisit dituangkan oleh pengarang dengan harapan dapat 

bermanfaat bagi kehidupan. Karya sastra novel dapat diartikan suatu karya sastra 
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yang totalitas dikarenakan mengandung unsur- unsur yang saling memengaruhi 

dan memberikan timbal-balik. Tampubolon (2017) mengemukakan cerita yang 

diangkat dalam novel disertai dengan konflik-konflik agar peristiwa yang 

dibawakan oleh tokoh dapat lebih nyata dan tersampaikan dengan baik kepada 

pada pembaca. 

 

Wellek dan Warren (1993: 3) menyampaikan bahwa ketika membaca novel 

mampu menghibur diri dari menikmati cerita yang disajikan dan memperoleh 

kepuasan batin. Cerita novel merupakan cerita yang menggambarkan realita 

kehidupan dan tidak terlalu asing sehingga pembaca dapat dengan mudah 

memahami dan membayangkan peristiwa yang diceritakan, yang pada akhirnya 

membuat mereka dapat menikmati novel yang dibacanya. Tujuan utama dari 

novel ini adalah untuk menghibur para pembaca. Disebut hiburan karena novel 

menyajikan keindahan yang terkandung di dalam cerita. Pemilihan bahasa yang 

menarik dan estetis dapat menimbulkan efek kreatif bagi pembaca. Novel juga 

bermanfaat bagi pembacanya karena karya sastra ini banyak mengandung pesan 

moral yang dapat dijadikan pengaruh baik dalam perilaku maupun kehidupan 

sehari- hari. 

 

 

2.2 Hakikat Nilai Moral 

Nilai merupakan sebuah perbandingan yang digunakan untuk mengukur sesuatu. 

Mumpuni (2018: 10) berpendapat bahwa nilai sangat berguna untuk kehidupan 

manusia karena dijadikan pedoman dalam melakukan suatu hal tertentu. 

Pengertian nilai menurut Sjarkawi (2009: 29) adalah wujud kualitas benda yang 

diinginkan, disenangi, dihargai, bermanfaat, dan penting. Husaini & Erliani 

(2020: 37) mengungkapkan bahwa nilai dapat diartikan sebagai gambaran 

kualitas diri seseorang ditunjukkan melalui sikap dan perilaku yang tidak dapat 

dilihat secara langsung namun dianggap berharga. Maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai merupakan sebuah ukuran kualitas suatu benda yang dianggap 
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berharga dan berguna untuk kehidupan. 

 

Salah satu bentuk nilai dalam kehidupan yang berguna untuk diri sendiri adalah 

nilai moral. Dalmeri (2014: 270) menjelaskan moral merupakan konsep 

mengenai pengetahuan prinsip baik dan buruk yang menunjukkan kualitas 

akhlak seseorang. Setiap individu memiliki moral yang berbeda-beda. 

Nurgiyantoro (2018: 429) menjelaskan bahwa moral berarti sebagai ajaran 

mengenai hal baik dan buruk sebuah sikap dan perilaku manusia yang 

digambarkan secara sadar di masyarakat. Menurut Qur’ani & Andalas (2019: 

240) moral adalah pemahaman yang menjelaskan tentang budi pekerti seseorang 

supaya beradab. Dari pendapat tersebut disimpulkan bahwa moral merupakan 

pengetahuan mengenai suatu hal yang dianggap baik maupun buruk dalam 

kehidupan manusia. 

Nilai dan moral memiliki kaitan satu sama lain karena umumnya masyarakat 

menilai setiap individu berdasarkan dari watak dan perilaku yang dicerminkan. 

Menurut Nurgiyantoro (2018: 430) nilai moral merupakan sebuah pandangan 

hidup atau petunjuk tentang nilai-nilai kebenaran yang dapat digunakan untuk 

memecahkan persoalan hidup manusia. Layali dkk., (2021: 706) mengungkapkan 

nilai moral merupakan perbandingan kesesuaian sikap dan tingkah laku 

seseorang dengan tata krama. Nilai moral digunakan untuk menilai karakter 

pribadi seseorang. Lickona (2016: 41) mengungkapkan bahwa nilai moral dibagi 

menjadi dua bentuk yaitu universal dan non universal. Nilai moral universal 

mengarah pada nilai positif seperti perilaku yang baik dan menghormati sesama. 

Sedangkan nilai non universal diartikan sebagai nilai moral yang tidak peduli 

dengan dasar-dasar nilai kemanusiaan atau tidak berakhlak. Dari pemaparan para 

ahli maka dapat disimpulkan bahwa nilai moral merupakan nilai- nilai dalam 

kehidupan manusia mengenai ajaran baik dan buruk suatu perilaku yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki karakter seseorang. 

 

a. Bentuk Nilai Moral 
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Menurut pendapat Nurgiyantoro (2018: 441) bentuk nilai moral yang 

berhubungan dengan kehidupan dikelompokkan dalam empat macam yaitu (1) 

nilai moral yang menunjukkan hubungan antara manusia dengan manusia 

sendiri, (2) nilai moral yang menunjukkan hubungan manusia dengan sesama, 

(3) nilai moral yang menunjukkan hubungan dengan alam sekitar, dan (4) nilai 

moral yang menunjukkan hubungan manusia dengan Tuhan. Penjelasan 

mengenai bentuk nilai moral tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1) Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri 

Menurut pendapat Nurgiyantoro (2018) hubungan manusia dengan diri sendiri 

adalah sikap dan perbuatan yang ditunjukkan harus berkaitan langsung dengan 

kepentingan individu tersebut. Yati dkk., (2009: 15) berpendapat bahwa 

hubungan manusia dengan diri sendiri merupakan bentuk pengaturan tingkah laku 

individu dalam kehidupan. Mutia (2020: 656) mengungkapkan bahwa hubungan 

manusia dengan diri sendiri merupakan wujud perilaku dan sikap yang 

digambarkan hanya berkaitan dengan diri sendiri. Nilai moral yang menunjukkan 

hubungan manusia dengan diri sendiri tidak memiliki kaitan dengan orang lain 

maupun lingkungan sekitar. Setiap manusia memiliki persoalan hidup berbeda- 

beda yang sebisa mungkin dapat diselesaikan oleh diri sendiri. Kemampuan diri 

dalam menyelesaikan masalah tersebut merupakan bentuk nilai moral yang 

berhubungan dengan diri sendiri. Contoh perbuatan yang menunjukkan nilai 

moral yang menunjukkan hubungan manusia dengan diri sendiri meliputi rajin 

introspeksi diri, tepat janji, berani, kerja keras, mandiri, kreatif, dan rendah hati. 

Melalui pendapat ahli yang sudah dipaparkan tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa hubungan manusia dengan diri sendiri merupakan wujud gambaran yang 

berkaitan dengan diri sendiri untuk mengatasi persoalan kehidupan dan 

kepentingan individu. 

 

2) Hubungan Manusia dengan Orang Lain 

Mutia (2020: 656) mengungkapkan bahwa setiap manusia memiliki hubungan 
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erat yang berkaitan dengan orang lain karena terdapat unsur saling membutuhkan 

untuk melengkapi dan berbaur dalam kehidupan sehari-hari. Nurgiyantoro 

(2018) berpendapat bahwa nilai moral yang menunjukkan hubungan manusia 

dengan orang lain merupakan bentuk hubungan sosial antar sesama yang 

terkandung dalam kehidupan untuk saling melengkapi satu sama lain. Dari & 

Dermawan (2018: 142) mengungkapkan bahwa nilai moral yang menunjukkan 

hubungan manusia dengan manusia lain merupakan bentuk nilai moral sosial 

yang mengharuskan individu untuk berhubungan baik dengan orang lain. 

 

Sikap dan perbuatan yang dapat menunjukkan nilai moral yang menunjukkan 

hubungan manusia dengan sesama adalah seperti saling membantu, kasih sayang, 

dan peduli sesama. Sikap tersebut dapat ditunjukkan pada keluarga maupun 

lingkungan sekitar. Setiap individu memiliki hubungan yang erat dengan orang 

lain untuk saling membantu dan mendukung dalam kelangsungan hidup. 

Berdasarkan pemaparan pendapat ahli tersebut maka disimpulkan bahwa nilai 

moral yang menunjukkan hubungan manusia dengan manusia lain adalah bentuk 

hubungan yang saling berkaitan untuk untuk saling membantu dan mendukung 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dikarenakan manusia sejatinya saling 

membutuhkan satu sama lain. 

 

3) Hubungan Antara Manusia dengan Alam 

Menurut Mutia (2020: 657) hubungan manusia dengan alam merupakan suatu 

sebuah sikap yang diungkapkan manusia untuk menjaga alamnya agar tetap 

lestari. Nurgiyantoro (2018) berpendapat bahwa bentuk hubungan manusia 

dengan alam dapat ditunjukkan melalui sikap merawat dan menyayangi makhluk 

hidup lainnya seperti hewan dan tumbuhan. Fadlillah & Khorida (2013) 

menjelaskan bahwa hubungan manusia dengan alam merupakan upaya untuk 

menjaga lingkungan agar dapat terhindar dari kerusakan atau bencana alam. 

Berdasarkan pendapat ahli yang sudah dipaparkan maka disimpulkan bahwa 

hubungan manusia dan alam merupakan bentuk sikap yang ditumbuhkan untuk 

menjaga alam dan isinya agar senantiasa tetap aman dan lestari. 
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4) Hubungan Antara Manusia dengan Tuhan 

Menurut Yati dkk., (2009: 15) hubungan manusia dengan Tuhan merupakan 

bentuk hubungan yang erat karena manusia senantiasa mempercayai adanya 

kekuasaan Tuhan untuk mengatur kehidupan. Nurgiyantoro, (2018) berpendapat 

bahwa hubungan antara manusia dengan tuhan dapat ditunjukkan melalui nilai-

nilai religius yang berhubungan dalam kehidupan sehari-hari. Mutia (2020: 657) 

mengungkapkan manusia menunjukkan hubungan kepercayaannya terhadap 

tuhan melalui nilai religius seperti bertakwa dan selalu bersyukur. Bertakwa 

dapat diartikan dengan selalu taat kepada perintah tuhan sedangkan bersyukur 

diartikan sebagai sikap saling menerima apa yang sudah diberikan oleh tuhan. 

Berdasarkan pendapat ahli sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 

hubungan manusia dengan tuhan adalah bentuk keyakinan dan kepercayaan 

manusia terhadap tuhan yang maha kuasa. 

 

 

2.3 Hakikat Bahan Ajar 

Menurut Pusat Pembelajaran Berbasis Kompetensi Nasional, bahan ajar adalah 

seperangkat bahan tertulis atau tidak tertulis yang dimanfaatkan oleh guru atau 

instruktur untuk membantu melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Widodo 

dan Jasmadi juga mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan sepasang sarana 

yang memuat materi pembelajaran, metode, batasan-batasan dan penilaian yang 

disusun secara sistematis dan menarik dalam mencapai ketuntasan kompetensi 

dalam pembelajaran (Lestari, 2013: 1). Senada dengan hal tersebut, Lestari 

(2013: 2) juga menjelaskan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi 

pelajaran yang mengarah pada kurikulum yang dipakai dalam rangka mencapai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

merupakan seperangkat materi pelajaran yang dirancang secara teratur dan 
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sistematis dengan menyertakan kompetensi yang telah dikuasai peserta didik 

dalam suatu kegiatan pembelajaran 

2.3.1 Fungsi Bahan Ajar 

Fungsi Bahan Ajar Menurut Prastowo berdasarkan strategi pembelajaran yang 

dipakai, fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu 

pembelajaran klasikal, pembelajaran individu, dan pembelajaran kelompok 

(Lestari, 2013: 25-26). Pertama adalah fungsi bahan ajar dalam pembelajaran 

klasikal, yang dibagi lagi menjadi dua, yaitu: a) sebagai satu-satunya sumber 

informasi sekaligus sebagai pemimpin dan pengawas kurikulum (dalam hal ini 

siswa bersifat pasif dan belajar sesuai dengan kemampuannya untuk belajar); b) 

sebagai bahan pendukung untuk kursus pelatihan saat ini. Selanjutnya adalah 

fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individu, meliputi: a) alat media utama 

dalam proses pembelajaran; b) alat yang digunakan untuk membangun dan 

menganalisis proses dimana siswa memperoleh informasi; c) sebagai pendukung 

atau untuk alat bantu belajar individu lainnya. Terakhir adalah fungsi bahan ajar 

dalam pembelajaran kelompok, antara lain: a) materi yang terintegrasi dengan 

proses belajar kelompok, memberikan informasi tentang materi asli, informasi 

tentang peran mereka yang berpartisipasi dalam pembelajaran kelompok, dan 

bimbingan untuk proses belajar kelompok itu sendiri; b) sebagai bahan 

pendukung bahan belajar utama, dan apabila disusun sedemikian rupa, maka hal 

tersebut dinilai dapat memberikan motivasi belajar siswa. 

2.3.2 Karakteristik Bahan Ajar 

Menururt Widodo dan Jasmadi (Lestari, 2013: 2), bahan ajar memiliki 5 (lima) 

karakteristik yaitu, self instructional yaitu yaitu bahan ajar yang dirancang untuk 

digunakan siswa secara mandiri selama proses pembelajaran. Kedua, self 

contained yaitu disajikan kepada siswa untuk dipelajari dan mencakup semua 

bidang kompetensi dan unit kompetensi parsial. Ketiga, stand alone yaitu bahan 

ajar yang digunakan tidak bertumpu dengan bahan ajar lain. Keempat, adaptive 

yaitu bahan ajar yang dipakai dapat diselaraskan dengan teknologi terkini. 

Terakhir, user friendly yaitu bahan ajar digunakan dapat memberi kemudahan 
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dalam penggunaannya serta meninggalkan kesan familiar baik dari segi tampilan 

maupun fungsionalitas saat digunakan. Berdasarkan dari pemaparan di atas, 

bahan ajar ialah alat atau bahan yang dipakai sebagai pedoman dalam 

mengarahkan proses pembelajaran. 

 

2.4 Implikasi 

 

Makna kata implikasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) V 

adalah keterlibatan atau suasana terlibat. Artinya, implikasi memiliki 

keterlibatkan atau melibatkan dengan suatu hal. Sementara itu, implikasi 

ialah segala sesuatu yang telah dihasilkan dengan adanya proses 

perumusan kebijakan. Artinya, implikasi merupakan konsekuensi yang 

ditimbulkan dengan dilaksanakannya kebijakan atau kegiatan tertentu 

(Islamy, 2003: 114). Implikasi ialah akibat yang ditimbulkan atas 

penerapan suatu program atau kebijakan, yang dapat bersifat baik atau 

tidak terhadap pihak-pihak yang menjadi sasaran pelaksanaan program 

atau kebijaksanaan tersebut (Silalahi, 2005: 43). 

 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat 

dalam sistem pengajaran yang terdiri atas guru, siswa dan tenaga lainnya. 

Material yang meliputi papan tulis, meja, kursi dan peralatan pembelajaran 

lainnya. Pembelajaran bukan hanya dilakukan dalam ruangan saja, tetapi 

juga dapat dilaksanakan di perpustakaan pembelajaran atau pengajaran 

adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Pada pengertian ini secara 

implisit dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, 

mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang 

diinginkan (Uno, 2011: 83). Tujuan pembelajaran yangenitikberatkan 

pada tingkah laku siswa atau perbuatan (performance) sebagai keluaran 

(output) pada diri siswa, yang dapat diamati. Output tersebut menjadi 
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petunjuk, bahwa siswa telah melakukan kegiatan belajar. Pada mulanya 

siswa tidak dapat menunjukkan tingkah laku tertentu, setelah belajar dia 

dapat melakukan tingkah laku tersebut (Hamalik, 2014: 77). 

 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 

pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia 

(Kemendikbud, 2013). Pengalaman belajar langsung individual peserta 

didik menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh 

peserta didik menjadi hasil kurikulum. 

 

Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan 

tidakidapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta 

didik adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, 

mengolah, menyusun dan menggunakan pengetahuan. Pembelajaran harus 

berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk 

menselaraskan pengetahuan dalam proses kognitifnya. Agar benar-benar 

memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, peserta didik perlu 

didorong untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu 

untuk dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ide- idenya. Kurikulum 

2013 mengembangkan dua modus proses pembelajaran yaitu proses 

pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak langsung. Proses 

pembelajaran langsung adalah proses pendidikan di mana peserta didik 

mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan 

psikomotorik melalui interaksi langsung dengan sumber belajar yang 

dirancang dalam silabus dan RPP berupa kegiatankegiatan pembelajaran. 

 

Dalam pembelajaran langsung tersebut peserta didik melakukan kegiatan 

belajar mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau 

menganalisis, dan mengomunikasikan apa yang sudah ditemukannya dalam 
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kegiatan analisis. Proses pembelajaran langsung menghasilkan 

pengetahuan dan keterampilan langsung atau yang disebut dengan 

instructional effect. Pembelajaran tidak langsung adalah proses pendidikan 

yang terjadi selama proses pembelajaran langsung tetapi tidak dirancang 

dalam kegiatan khusus. Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan 

pengembangan nilai dan sikap. Berbeda dengan pengetahuan tentang nilai 

dan sikap yang dilakukan dalam proses pembelajaran langsung oleh mata 

pelajaran tertentu, pengembangan sikap sebagai proses pengembangan 

moral dan perilaku dilakukan oleh seluruh mata pelajaran dan dalam setiap 

kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan masyarakat. 

 

Seiring berkembangnya kurikulum, pembelajaran Bahasa Indonesia pun 

mengalami perubahan. Dalam kurikulum 2013, mata pelajaran Bahasa 

Indonesia disajikan dengan menggunakan pendekatan berbasis teks. 

Pendekatan ini bertujuan agar pelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya 

menyajikan tentang kaidah-kaidah kebahasaan saja, melainkan juga 

menyajikan teks yang di dalamnya tercermin ide sikap, nilai, dan 

ideologinya. 

 

Teks terdiri atas dua, yaitu teks nonsastra dan teks sastra. Adapun, 

tujuan pembelajaran teks sastra di sekolah adalah untuk memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan tentang suatu karya sastra. Dalam 

pembelajaran sastra ini diharapkan siswa mampu menambah wawasan 

serta mengimplementasikan nilai- nilai positif yang terkandung dalam 

karya sastra tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pengajaran 

sastra membutuhkan pendidik yang terampil dalam bidang itu untuk 

menyampaikan pesan atau nilainilai yang terkandung dalam sastra itu 

kepada siswanya sehingga siswa sebagai penerima mampu menerima 

pesan tersebut dengan baik. Kompetensi inti pada kurikulum 2013 

merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai standar kompetensi 

lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat 
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kelas. 

 

KI dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait, yaitu berkenaan 

dengan sikap spiritual (kompetensi inti1), sikap sosial (kompetensi inti2), 

pengetahuan (kompetensi inti 3), dan ketrampilan (kompetensi inti 4). 

Kompetensi yang berkaitan dengan sikap spiritual dan sosial 

dikembangkan secara tidak langsung (inirect teaching), yaitu pada waktu 

peserta didik belajara tentang pengetahuan (kompetensi inti 3) dan 

penerapan pengetahuan (kompetensi inti 4). Oleh karena itu, kompetensi 

ini yang berkaitan ialah kompetensi 3 dan kompetensi inti 4 karena berisi 

pengetahuan dan penerapan siswa. 

 

Kompetensi dasar merupakan kemampuan dan materi pembelajaran 

minimal yang harus dicapai peserta didik untuk suatu mata pelajaran pada 

masing-masing satuan pendidikan yang mengacu pada kompetensi inti. 

Pada penelitian ini, peneliti akan mengaitkan hasil penelitian mengenai 

salah satu nilai kehidupan yaitu, nilai-nilai religius dengan pembelajaran 

sastra yang sesuai dengan silabus Kurikulum 2013 untuk SMA yang 

tercantum dalam kompetensi dasar 3.9 menganalisis isi dan kebahasaan 

novel dan kompetensi dasar 4.9 merancang novel atau novelet dengan 

memperhatikan isi dan kebahasaan baik secara lisan maupun tulis. 

 

Seorang pengajar perlu untuk memilih strategi pembelajaran yang akan 

digunakan selama proses pembelajaran. Strategi merupakan usaha untuk 

memeroleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan. Strategi 

pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu 

yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju 

tercapainya tujuan pembelajaran tertentu (Uno, 2011:1). Strategi 

pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar untuk 

memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses 

pembelajaran. Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan 



19 

 

 

 

 

 

 

 

situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Dalam kurikulum 2013, pelaksanaan pembelajaran harus meliputi lima 

kegiatan pembelajaran, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, menalar, dan mengomunikasikan. Penyampaian pembelajaran 

tersebut dapat dilihat dalam skenario berikut. 

 

1. Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan awal bertujuan untuk membangkitkan motivasi dan 

memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. Dalam kegiatan pendahuluan, guru harus 

memerhatikan hal-hal berikut. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan 

fisik untuk mengikuti proses pembelajaran 

a. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 

b. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai. 

c. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 

silabus. 

 

2) Kegiatan Inti 

Kegitan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi 

dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisispasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan peserta didik. 

Kegitan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik 

pesrta didik dan mata pelajaran yang dapat meliputi proses eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi. 
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1. Eksplorasi dalam kegiatan eksplorasi, guru harus memerhatikan 

hal-hal berikut. 

a) Melibatkan pesrta didik mencari informasi yang luas dan 

dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan 

menerapkan prinsip “alam takambang” jadi guru dan belajar 

aneka sumber. 

b) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar lain.  

c) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta 

antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber 

belajar lainnya. 

d) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. 

e) Memfasilitaskan peserta didik melakukan percobaan di 

laboraturium, studio, dan lapangan. 

 

2. Elaborasi dalam kegiatan elaborasi, guru harus memerhatikan hal-hal 

berikut. 

a) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 

beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna. 

b) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 

dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara 

lisan maupun tertulis. 

a. Memberikan kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. 

b. Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif 

dan kolaboratif. 

c. Memfasilitasi pesrta didik berkompetensi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar. 

f) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
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dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual 

maupun kelompok. 

g) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 

individual maupun kelompok.  

h) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, 

festival serta produk yang dihasilkan. 

i) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta 

didik. 

 

3. Konfirmasi dalam kegiatan, guru harus memerhatikan hal-hal berikut. 

 

a) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 

lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan 

peserta didik. 

b) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 

peserta didik melalui berbagai sumber. 

c) Memfasilitasi pesrta didik melakukan refleksi untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan. 

d) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman 

yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar. 

e) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan dengan 

menggunakan bahasa yang baku dan benar. 

f) Membantu menyelesaikan masalah 

g) Memberikan acuan agar peserta didik dapat melakukan 

pengecekan hasil eksplorasi. 

h) Memberikan informasi untuk bereksplorasi lebih jauh. 

 

i) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau 

belum berartisipasi aktif. 
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3) Penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas 

pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau 

kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, serta tindak lanjut, dalam 

kegiatan penutup, guru harus memerhatikan hal-hal berikut. 

a) Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/kesimpulan pelajaran. 

b) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram 

c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 

 

d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 

konseling, dan memberikan tugas, baik tugas individual 

maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik. 

e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

 

2.5 Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 

meliputi segala aspek dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran 

merupakan prosedur ataupun tahapan sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pemanfaatan model 

pembelajaran sangat penting. Hal ini agar pembelajaran dapat terlaksana secara 

sistematis dan baik sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. 

 

2.5.1 Batasan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Kehidupaan tidak lepas dari permasalahan. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat melatih siswa menghadapi dan menyelesaikan permasalahan ialah model 

pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran ini melatih dan 

mengembangkan kemampuan siswa untuk mengatasi masalah yang berorientasi 

pada masalah autentik kehidupan siswa. Model pembelajaran Problem Based 
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Learning juga merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan yang actual tersebut. Model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) ialah pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran 

ini adalah model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai 

konteks untuk para peserta didik belajar berpikir kritis dan keterampilan 

memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan (Aris, 2014:130). 

 

Kemudian, pendapat lain mneyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning ialah model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan 

masalah melalui beberapa langkah metode ilmiah sehingga siswa diharapkan 

mampu mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan masalah tersebut dan 

sekaligus siswa diharapkan akan memilki keterampilan dalam memecahkan 

masalah (Kamdi, 2007:77). 

 

Model pembelajaran Problem Based Learningi(PBL) merupakan pengembangan 

kurikulum dan sistem pengajaran yang mengembangkan secara stimulan strategi 

pemecahan masalah dan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan dengan 

menempatkan para peserta didik dalam peran aktif sebagai pemecah permasalahan 

sehari-hari yang tidak terstruktur dengan baik ( Aris, 2014:130). 

 

Berdasarkan penjabaran ahli di atas, dirumuskan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang berfokus 

pada pemecahan masalah oleh siswa melalui tahapan ilmiah guna mempelajari 

pengetahuan yang berkaitan dengan masalah dan membuat siswa memilki 

keterampilan dalam memecahkan masalah. 

 

2.5.1 Karakteristik Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)sama dengan model 

pembelajaran lain. Model pembelajaran ini juga memiliki karekteristik modelnya 

sendiri yang dikembangkan Barrow, Min Liu (Aris, 2014:130) dipaparkan 
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karakteristik dari model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ialah 

sebagai berikut. 

1. Learning is student-centered 

Proses pembelajaran dalam model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) menitikberatkan kepada siswa sebagai pembelajar. 

Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori konstruktivisme yang 

siswanya didorong untuk dapat mengembangkan pengetahuannya 

sendiri. 

2. Autenthic problems from the organizing focus for learning 

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang autentik 

sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut dan 

dapat menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti. 

3. New information is acquired through self-directed learning 

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja belum 

mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasayaratnya 

sehingga siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui 

sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya. 

4. Learning occurs in small group 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dilaksanakan dalam kelompok kecil ggar terjadi interaksi 

ilmiah dan tukar pemikiran guna mengembangkan 

pengetahuan secara kolaboratif. Kelompok yang dibuat 

menuntut pembagian tugas yang jelas dan penerapan tujuan 

yang jelas. 

5. Teachers act as facilitators 

Pada pelaksanaan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL), guru hanya berperan sebagai fasilitator. 

Meskipun begitu guru harus selalu memantau perkembangan 

aktivitas siswa dan mendorong siswa agar mencapai target 

yang hendak dicapai. 
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2.5.2 Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sama dengan model 

pembelajaran lain. Model pembelajaran ini juga memiliki karekteristik modelnya 

sendiri.Langkah pembelajaran dalam model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dirumuskan oleh Aris (2014:131), yakni sebagai berikut. 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

2. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, 

tugas, jadwal, dll).  

3. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, 

pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah. 

4. Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan karya 

yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagai tugas dengan 

temannya. 

5. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 

 

Sintaks atau tahapan model pembelajaran Problem Based learning ialah 

sebagai berikut. 

1. Orientasi siswa kepada masalah 

Kegiatan yang pertama dilakukan dalam model ini adalah dijelaskannya 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru, selanjutnya 

disampaikannya terkait logistik yang dibutuhkan, diajukannya suatu 

masalah yang harus dipecahkan siswa, memotivasi para siswa agar 

dapat terlibat secara langsung untuk melakukan aktivitas pemecahan 

masalah yang menjadi pilihannya. 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Guru dapat melakukan perannya untuk membantu siswa dalam 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang terkait 

dengan masalah yang disajikan. 
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3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

Guru melakukan usaha untuk mendorong siswa dalam mengumpulkan 

informasi yang relevan, mendorong siswa untuk melakukan 

eksperimen, dan untuk mendapat pencerahan dalam pemecahan 

masalah.Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Guru membantu para siswa-siswinya dalam melakukan perencanaan 

dan penyiapan karya yang sesuai misalnya laporan, video atau model, 

serta guru membantu para siswa untuk berbagi tugas antar anggota 

dalam kelompoknya. 

4. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru membantu para siswa dalam melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dalam setiap proses yang mereka 

gunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang digunakan penulis  dalam 

pembuatan penelitian ini. Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang hasil 

data dalam bentuk deskriptif berupa ujaran, tulisan, atau sikap orang-orang yang 

diamati. Kemudian data diproses dan ditelaah dengan tujuan untuk memaparkan 

informasi secara menyeluruh melalui pendeskripsian yang cermat dan tepat. Data 

yang diproses dan ditelaah juga mencakup interpretasi dan analisis. Hasil analisis 

ini ditunjukkan dengan memperlihatkan data berupa kutipan kalimat dan paragraf. 

Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud untuk mengidentifikasi,mendeskripsikan 

dan menganalisis nilai moral novel dan pemanfaatannya sebagai bahan ajar materi 

Sekolah Menengah Atas. 

Untuk tempat serta waktu penelitian tidak terikat karena penelitian ini 

menggunakan teknik kajian pustaka. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, 

yaitu dari bulan Oktober 2022 sampai Desember 2022. Objek penelitian berupa 

novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq yang terdiri dari novel 368 halaman dan 

diterbitkan oleh PT Pastel Book. 

 

3.2 Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini berupa kalimat, frasa, serta  paragraf yang 

ada pada novel serta mengandung nilai moral. Novel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah novel karya Pidi Baiq yang berjudul Dilan 1990. Setelah 

mendapatkan data mengenai nilai moral pada novel tersebut peneliti kemudian 

menggunakan data yang  diperoleh untuk mengembangkan bahan ajar pada materi 
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sastra di SMA. Sumber data secara keseluruhan terbagi menjadi dua, yaitu primer 

dan sekunder. Sumber data primer atau utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata-kata dan tindakan, selebihnya merupakan data sekunder. Sumber data 

pertama atau primer pada   penelitian ini berupa novel dan wawancara. Wawancara 

dilakukan dengan satu informan yang merupakan guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia Ibu Fauziah,S.Pd. dari SMA Yayasan Peduli Unila. Data sekunder 

diperoleh secara tidak langsung misalnya dokumentasi yang berupa jurnal-jurnal 

dan buku. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan content analysis atau 

analisis isi merupakan teknik yang menganalisis segala sesuatu yang ada pada 

suatu dokumen, baik menganalisis secara tersirat maupun tersurat. Data dalam 

penelitian ini berupa dokumen novel Dilan karya Pidi Baiq. Analisis dilakukan 

dengan menyimak isi dan mencatat hasil simakan dalam dokumen novel. Hasil 

catatan yang berkaitan dengan nilai moral berupa kalimat atau akan dimasukkan 

pada bab pembahasan. 

 

Teknik pengumpulan data yang wawancara yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan data yang lebih lengkap berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 

Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk menemukan informasi yang tepat dan 

sesuai dengan tujuan penulis. Wawancara dilakukan dengan satu guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia SMA Yayasan Peduli Unila Ibu Fauziah,S.Pd. 

 

3.4. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini memakai teknik analisis model interaktif dalam mengkaji data. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, oleh karena itu digunakan teknik 

analisis model interaktif dalam menganalisis datanya. Dalam tahap menganalisis 

data, peneliti dapat melakukannya ketika sedang di lapangan ataupun setelah 

kembali dari lapangan. Jadi, penulis dapat menganalisis data dan melakukan 
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pengumpulan data dalam waktu yang sama. Menurut Miles dan Huberman, 

terdapat 3 komponen yang ada pada teknik analisis model interaktif (dalam 

Sugiyono, 2015: 246), yaitu reduksi data, sajian data, dan verifikasi atau 

penarikan kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan  terhadap novel Dilan 1990 karya  Pidi 

Baiq dapat di simpulkan bahwa novel tersebut banyak mengandung nilai 

moral yang bermanfaat bagi pembaca. Nilai moral dalam  hubungan 

manusia dengan dirinya sendiri  yakni, harga diri, percaya diri, rasa takut, 

rasa rindu, rasa dendam dan rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri. 

Nilai moral dalam hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup 

sosial yakni, berpikir positif, menolong sesama, cinta kasih sejati, saling 

menghargai dan saling mengenal. Serta nilai moral dalam hubungan 

manusia dengan Tuhannya yakni, bersyukur kepada Tuhan. Hal itu 

dilakukan atas kesadaran moral yang telah melekat dalam diri individu 

yang tidak megharap imbalan atau pun pujian. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Perlu adanya peningkatan dalam penelitian sastra pada umumnya dan 

penelitian novel pada khususnya. 

2. penelitian ini meneliti tentang nilai moral dalam novel. Diharapkan ada 

penelitian- penelitian selanjutnya tentang novel ini. Misalnya seperti 

karakter tokoh utama, konflik dan lain sebagainya. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap novel Milea, Dilan 1990 Pidi 

Baiq dengan judul nilai moral dapat dijadikan bahan pembelajaran di 

Sekolah khususnya menganalis unsur-unsur karya sastra. 
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